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Abstract. The prevalence of Diabetes Mellitus (DM), increase gradually every year. WHO
reported about 346 million people suffer fromDM. Indonesia on thefourth position in the
world. Dragon fruit may control blood glucose level DM patients, so could minimize
complication. The study aimed to know the effectiveness of dragon fruit juice in lowering
blood glucose DM patients. Thiswas an experimental study with randomized pretest post
test control group design. Subjects were devided into three groups, 100 gramdragon fruit
in 250ml juice, 200 gramdragon fruit in 250 ml juice, and control without dragon fruit
juice. Post prondial blood glucose subjects were taken on one day before and after 10
daysintervention. There weresignificant reduction on blood glucose level after dragon
fruit intervention (p<0.05). The reduction level about 9,1% —29,1%. The most effective
reduction was on the group whose given 200 gram dragon fruit in 250 ml juice.
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Abstrak. Prevalensi Diabetes Melitus (DM) terus meningkat setiap tahun. Data WHO
(2011) menyebutkan sekitar 346 juta penduduk menderita DM dan Indonesia menduduki
peringkat ke empat jumlah penderita DM di dunia. Penatalaksanaan pola makan pasien
DM perlu dimodifikasi terutama asupan serat dan antioksidan. Buah naga dapat
mengendalikan kadar glukosa darah sehingga dapat mencegah komplikasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian terapi jus buah naga dalam
menurunkan kadar glukosa darah penderita DMT2. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan rancangan randomized pretest-post test control group design. Subyek
dibagi tiga kelompok yaitu : kelompok | diberikan terapi jus buah naga 100 gram dalam
250 ml jus, kelompok 11: diberikan terapi jus buah naga 200 g dalam 250 ml jus. Kelompok
I11: kelompok kontrol tidak diberikan tambahan Jus dan hanya menjalankan program diet
DM. Pemberian terapi jusdilakukan setiap hari selama 10 hari. Data yang telah terkumpul
selanjutnya diolah dan dianalisis dengan analisis univariat, bivariat dan multivariat
(anova). Dari hasil penelitian diketahui rata rata kadar glukosa darah sebelum
perlakuan 256, 4 mg/dl dan setelahnya 213,3 mg/dl , kadar . Terjadi penurunan kadar
glukosa darah yang signifikan sebelum dan setelah perlakuan ( p<0,05) . Pemberian
terapi jus 200 g buah naga menurunkan kadar glukosa paling tinggi dibanding
lainnya, dengan demikian perlakuan ini dapat dikatakan paling efektif ~menurunkan
kadar glukosa DM.

Kata Kunci : Diabetes Melitus, Kadar Glukosa darah, Terapi jus buah naga

DigbetesMd itus(DM) merupakan penyakit
yang prevaensnyameningkat pesat setigp
tahun di seluruh dunia. DataWHO (2009)
menyebutkan bahwa penderitaDM di dunia
pada 2000 berjumlah 171jutajiwa, pada
2011 menjadi 346 jutadan diperkirakan
meningkat 3dua kali lipat pada 2030.
Indonesiamenduduki peringkat ke empat
jumlah penderitaDM terbanyak di dunia”

Diet dan gayahidup sedentary merupakan
faktor risiko yang berpengaruh terhadap
peningkatan prevalens DM.

Terjadinyapergeseran polamakan kearah
polamakantinggi energi, lemak dan rendah
serat memicu ketidaksel mbangan asupan
gizi yang mengarah pada perkembangan
penyakit degeneratif seperti DM. DM
sampai saat ini merupakan masalah
kesehatan serius dan sulit diatasi?. Di
Indonesia, DM merupakan penyebab utama
kematian akibat penyakit tak menular, yaitu
2,1% dari seluruh kematian®. Salah satu
ciri DM addahkadar glukosadarahyang
meningkat diatas normal.

1,2,3 Dosen Jurusan Giz Politeknik Kesehatan Denpasar
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Kadar glukosa darahyangtidak terkenddi
menimbulkan berbagai komplikasi,
diantaranyaada ah penyakit kardiovaskuler
yang ditandai tingginya kadar kolesterol
dan lipida darah®. Survei Kesehatan
Rumah Tangga (SKRT) 2004 menyatakan
16,5 % penderita DM meninggal akibat
komplikasi penyakit jantung. Upaya
pencegahan komplikasi dan pengelolaan
penderitaDM ditekankan padapengaturan
polamakan menyangkut jumlah, jenisdan
jadwal makan disamping memperhatikan
faktor aktifitasfisk dan edukas.

Pada pengaturan pola makan, penderita
DM dianjurkan untuk memperhatikan
asupan karbohidrat dan serat karena
penting artinyadaam pengendaian kadar
glukosa darah. Kenyataannya, penderita
DM yang sudah menjaankan programdiet
ternyata belum mampu mengendalikan
glukosadarah dengan bak sehinggakadar
hariannya tetaptinggi. Penyebabnyaaddah
kurangnyaasupan buah dansayur sebagai
sumber serat dan antioksidan. Hasil
penditiandi Amerika Serikat menunjukkan
asupan sera penderitaDM <15g/hari, lebih
rendah dari anjuran yaitu25g/hari ®. Hasll
penelitian terhadap penderita DM tipe 2
(DMT2) di RSUP Sanglah Denpasar
melaporkan rerata asupan serat mereka
hanya8,9 g/hari®.

Serat memiliki kemampuan memperlambeat
penyergpan glukosadan lemak dengan cara
meningkatkan kekentalanfesesyang secara
tidak langsung menurunkan kecepatan difus
sehinggakadar glukosadarah, profil lipid
dan kolesterol menurun?. Antioksidan
bermanfaat menjagaelastistasdan permi-
abilitaspembuluh darah. Untuk meningkat-
kanasupan serat dan antioksidan penderita
DM, diperlukan perbaikan diet dengan
menambah formula daam bentuk terapi jus
yang bersumber dari buah-buahan sebaga
sumber makanan kayaserat, vitamin, dan
karbohidrat denganindeksglikemik rendah.
Serat terutamaserat larut dapat memper-
baiki kontrol glukosadarah.”
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Salah satu buah yang bisadimanfaatkan
sebagai terapi jus adalah buah naga
(Hylocereus) yang memiliki keunggulan
yaitu kayaserat, kalsium, magnesium,
kalium dan natrium. Setigp 100 g buah naga
mengandung kadar artinggi (85%), energi
50 Kal, serat 0,9-2,1 g, lemak 0,6 g,
vitamin C 8-25mg, kasum 134 mg, fosfor
36 mg dan magnesium 60,4 mg.

Buah nagajugamengandung antioksidan
yang bermanfaat ddam menjagaeladtisitas
pembuluh darah. Berbagai penelitian
menunjukkan buah naga mampu memper-
baki dstem peredaran darah, menurunkan
kadar glukosadarah dan kolesterol. Buah
naga mampu meningkatkan metabolisme
tubuh dan mencegah peningkatan glukosa
darah®. Divis Nutris Fakultaskedokteran
Mdaysa(2011) menyimpulkan pemberian
buah naga 200-300 g/hari mampu
menurunkan kadar guladarah, trigliserida,
dan kolesterol penderita DMT29.
Namun, belum ada pendlitian tentang pors
buah nagayang paingtepat daam menurun-
kan kadar glukosadarah. Berdasarkan
latar belakang tersebut dirumuskan
permasalahan bagaimanakah efektifitas
terapi jus buah naga pada program diet
dalam menurunkan kadar glukosadarah
penderitaDM? Dipilihnyabuah nagauntuk
menurunkan kadar glukosa darah,
mengingat buahini banyak beredar di
pasaran dansudahmenjadi komoditi loka
terutama buah nagamerah yang banyak
dikonsums masyarakat .

Penelitian bertujuan untuk mengetahui
efektifitas pemberian tergpi Jusbuahnaga
pada program diet terhadap penurunan
glukosa darah dan kolesterol pada
penderita DM. Penelitianini diharapkan
memberikan manfaat sebagai upaya
pengembangandternatif pemberian tergpi
diet padapenderita DM dan penyakit
degeneratif lainnya, sertapentingnyan buah
khususnyabuah nagadalam melaksanakan
kontrol glikemik.
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M etode

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan rancangan randomized
pre -post test control group designi©.
Subyek penelitian adalah pasenDMT2
rawat jalan di RSUP Sanglah Denpasar
dengan kriteriaumur > 30 tahun, sedang
menjalankan program diet DM, tidak
menggunakan injeksi insulin dan tidak
menggunakan suplemen herbal.

Sampe dibagi menjadi 3kelompok, dengan
masing-masing kelompok berjumlah 17
orang. Kelompok | mendapatkan
pemberianjenisterapi jus buah nagamerah
1 kali sehari sebanyak 100g; kelompok 11
terapi jus buah naga merah 200 g, dan
kelompok Il sebagai kelompok kontrol
tanpapemberianterapi jus padaprogram
dietyangdia jaani.

Data awal yang dikumpulkan melipuiti
pengukuran kadar glukosadarah, penilaian
konsums makanan menggunakan recall
1 x 24 jam, serta konsultasi untuk
meningkatkan ketaatan diet selama
intervens. Pemberiantergpi jus buah naga
merahdilakukanmeaui kunjungan rumah.
Buah dipilih buah naga merah, karena
merupakan komodiiti loka yang mengandung
antioksidan dalam bentuk betalain
(provitamin A) dan pektin. Jumlah 1 g
buah nagamengandung 50K dori yangsama
dengan satu satuan penukar pada daftar
penukar. Konsumg buah dianjurkanminimal
satu satuan penukar (100 g) sampai dua
satuan penukar (200 g) dalam satu kali
penyajian yang bisadikonsums bersama
menumakan sang atau sebagal makanan
selingan. Terapi jus diberikan setiap hari
dengan takaran 250 ml jus selamal10 hari
berturut-turut sesual dengan jenisperlakuan.
Selama pemberian terapi jus buah naga
dimonitor pors jusyang dihabiskan dan
dicatat segdakduhanyangdidami sampd.
Pengukuran dilaksanakan 1 hari setelah
pelaksanaan intervensi, yaitu dengan
mengukur kembali kadar glukosadarah 2

Jam Post Prondrial (2 JPP) dengan
prosedur sama. Data yang diperoleh
diproses dengan program komputer untuk
analisis statistik univariat, bivariat dan
multivariat. Uji homogenitasvarian antar
kelompok dengan Levene Test. Uji Paired
t-test untuk mengetahui penurunan kadar
glukosa dan kolesterol darah, Uji Anova
satu arah untuk mengetahui perbedaanrerata
kadar glukosa sebelum dan sesudah
perlakuan dan uji Tukey untuk mengetahui
jenis perlakuan yang lebih efektif untuk
menurunkan kadar glukosa darah pada
penderita DM.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik sampel

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
sampel merupakan penderita DM yang
terdiagnosa antara 4 bulan sampai 2 tahun.
Rerata umur sampel  adalah 53+ 5,3tahun
umur terendah 43 dan tertinggi 62 tahun.
Dilihat dari jenis kelamin, sebagian besar
sampd berjeniskelaminlaki laki (63,0%)
dengan sebarantersagji padaGambar 1.
Dilihat dari tingkat pendidikan, propors
terbanyak adalah SMA (46,3%), disusul
perguruan tinggi 24,1%dan 14,1% SD.
Sedangkan dilihat dari jenis pekerjaan,
pekerjaan sampel cukup beragam yaitu
sebagai karyawan swasta 14 orang
(25,9%), tidak bekerja atau sebagai ibu
rumah tangga 14 orang (25,9%), sebagai
PNS 8orang (14,8%), pensiunan PNS
danswastalOorang (18,5%) dan lainnya
seperti pedagang danwiraswasta.

Satus Giz Sampe

Status Gizi ditetapkan berdasarkan
Indeks Masa Tubuh (IMT). Ratarata
IMT sampel adalah 27,2+2,9.
Berdasarkan kriteria Departemen
Kesehatan (2004), diperolehhasil status
gizi sampel denganpropors paling banyak,
yaitu 27 orang (50,0%) obesitas, 27,8%
gizi lebih, dan 22,2 % gizi baik.
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Gambar 2
Sebaran Status Gizi Sampel

Asupan Energi, Karbohidrat dan Tabel 1
Serat Asupan zat gizi sebelum dan sesudah
Asupan zat gizi sampel berpedoman pada perlakuan
standar diet yangdiberikan olehahli Gizi
rumah sakit. Penilaiandilakukan sebelum Asupan
dan Setelahterap| jus Selarnapernbenan Zat Gizi Sebelum Selama
tergpi jusbuahnaga, sampd diminta untuk Ferlakuan  perlakuan
menjalankan diet sesuai dengan standar Energi 1604,8 Kal 1487.0 Kal
diet. Bagi kelompok yang mendapatkan Karbohidrat ~ 261.4 g 24259
tergpi jus, jumlahenergi danzat gizi yang Serat 192 mg 21,9 mg

dikonsumsi dikurangi dengan jumlah
energi  dari jusbuah nagamerah sesuai
perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
penurunan asupan zat gizi sampel sebelum
dan sesudah intervens, baik itu energi dan
karbohidrat, namun terjadi peningkatan
untuk asupan serat. Selama pemberian
terapi jus buah naga, sebagian besar tingkat
konsums sampel tergolong baik seperti
pada Gambar 3.
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Kadar Glukosa Darah

DM merupakan suatu penyakit gangguan
metabolik yang ditandai meningkatnyakadar
glukosa darah akibat insufiens insulin
atau resistens insulin. Penurunan dan
pengendalian kadar gula darah sangat
penting dimonitor untuk mencegah
terjadinya komplikasi lebih lanjut.
Pengukuran kadar glukosa darah yang
dilakukan adalah kadar glukosa 2 Jam
setelah makan (2 JPP).
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Kadar glukosa2 JPP  yang masih dianggap
normal adalah <200 mg/dl. Gambaran
kadar glukosa darah masing- masing
kelompok perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabed 2
Deskripsi Kadar Glukosa sampel sebslum dan
sesdah perlakuan

LELT] Eelom-  Kadar Glukasa (mghdl)
k

pengamaian  po X S0 W Wk
Sabelum | 2809 3|1 1950 3250
pedlakuan I 2125 578 AM90 320
I 2458 508 1760 3300

Sasudah | 2732 39 16865 200
sl akian il 1834 31 1350 2610
I 2X33 428 170.0 2380
Hasil pengukuran terhadap sampel

menunjukkan bahwa kadar glukosa
darah sampel sebelum dan setelah
perlakuan masihreatif tinggi (di atasnilai
normal). Ratarata kadar glukosadarah
awa sampel sebelum pemberian terapi
jus adalah 256,4+43,0 mg/dl dan
setelahnyaadalah 213,3+ 38,4mg/dl.

Analisis Penurunan Kadar Glukosa
darah

Perubahan atau penurunan kadar glukosa
darah setelah diberikan perlakuan,
dilakukan denganmenghitung sdish hasl|
pengukuran kadar glukosa sebelum
perlakuan dansetelah diberikan perlakuan
pada setiap kel ompok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat kecenderungan penurunan kadar
glukosa darah sebelum dan setelah
diberikan perlakuan.

Tabel 3 menunjukkan bahwa penurunan
kadar glukosa darah tertinggi terdapat
pada kelompok 2 dengan perlakuan
pemberian terapi jusbuah naga200g pada
programdiet. Rata-rata penurunan glukosa
darah adalah 79,1 mg/dl (29,1%) dan
terendah pada kelompok kontrol yaitu
9,1%. Had| analisstatistik menunjukkan
adanya perbedaan signifikan padakadar
glukosa darah sebelum dan setelah
pemberian terapi jus buah naga merah (p
<0,05).

Tabel 3
Analisis penurunan kadar glukosa darah
sampel setelah perlakuan

Kadar Glukosa Darah

Kelom- ,
pok Awal _ Akhi A A% value
mg/dl  mg/dl
| 2508 2232 277 110 000
[ 2725 1934 791 291 000
I 2458 2233 225 91 000

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
perlakuan dengan pemberian terapi jus
buah naga dengan 200g buahnaga, terapi
jusdengan 100g pada diet yangdijaanlan
serta pemberian diet sga mampu
menurunkan kadar glukosa darah pada

sampel .
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Gambar 3

Tingkat Konsumsi

Zat Gizi Sampel

Selama Pemberian terapi Jus
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Pengaruh dan Efektifitas
Pemberian Terapi Jus Buah Naga
Merah terhadap kadar Glukosa
Darah

Hasl| sdik ragam menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan perbedaan
pemberian terapi jusbuah nagaterhadap
kadar glukosadarah sampdl.

Tabel 4
Pengaruh terapi jus buah naga
terhadap kadar glukosa darah

Kadar

Glukosa Milai F P value
Sebelum 5 431 0142
Perlakuan
Setelah 4,045 0.023
Perlakuan

Untuk mengetahui perlakuan yanglebih
efektif daam menurunkan kadar glukosadan
kolesterol darah sampel dilanjutkan
dengan analisis perbandingan berganda
Tukey. Hasll analisismenunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan penurunan kadar
glukosa darah nyata antara kelompok
perlakuan jusdengan 100 gbuahnaga dan
kontrol (p = 0,10). Namun terdapat
perbedaan nyata antara perlakuan jus
200 g buah naga dengan kelompok
perlakuan 100 g buah naga (p=0,045)
dan kontrol (p = 0,044). Has tersebut
menunjukkan bahwapemberian jusbuah
nagamerah200g berbeda sangat nyata
dengan kedua perlakuan lain.

Tl

1181

Famlad Bukang darab| =

Padapenelitian ini pemberian terapi jus
buah naga 200 g memberikan penurunan
glukosa darah palingtinggi yaitu29,1%.

Pembahasan

DM merupakan suatu penyakit gangguan
metabolik yang ditandai olen meningkatnya
kadar glukosa darah akibat insufiens
atauresistens insulin. Pengendalian kadar
gula darah sangat penting artinya untuk
mencegah komplikas lebih lanjut. Terapi
diet modifikas yangmengandung serd,
antioksdan danmemiliki indeks glikemik
rendah merupakan salah satu pilar utama
pengendalian DM terutamaDM tipe 2.
Salah satu buahyang bisa dimanfaatkan
adalah buahnaga. Pemberian Jus buah
naga pada sampel menunjukkan
penerimaan yang baik. Semua sampel
menghabiskan jussesua jenis perlakuan.
Umumnya sampel menyukai warna jus
yang merah keunguan dan rasa yang
manissegar buahnaga, tetapi sampel yang
mendapat perlakuan terapi jus 100g buah
naga menyatakan rasa kurang manis
karena konsentrasinyalebihrendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kadar glukosadarah2JPP sampe  relatif
tinggi denganrata rata sebelum perlakuan
256,03 mg/dl dan setelahnya213,3mg/dl.
Tingginya glukosa darah menunjukkan
adanyagangguan metabolismekarbohidrat,
dimana Insulin tidak mampu lagi
mengangkut glukosa darah menuju ke
dalam sel karena adanya gangguan
sengitifitas sdl terhadap insulin

Gambar 4
Kecendrungan Penurunan Kadar Glukosa Darah Sampel
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagaian besar sampel belum mengikuti
aturan diet. Sampel menyatakan belum
terbiasa dan belum siap menjalankan
diet sesuai dengan pedoman diet atau
susunan menuyang disusun ahli gizi. Sdan
faktor dietyangdilakukan, sebagian besar
sampel juga hanya melakukan aktivitas
ringan dan sangat jarang berolahraga.
Sebanyak 42,6% sampel tidak pernah
melakukan latihanfisk karenakesibukan
pekerjaan. Disamping masalahtersebut,
sebagian besar sampel memiliki status
obesitas, dimana lemak tubuh terutama
dibagian sentrd menghambat kerjainsulin.
Kondis tersebut akan berdampak pada
kadar Glukosa darah yang tidak
terkendali dan dapat menjadi penyebab
timbulnya berbaga komplikas. Pemberian
terapi jus buah naga bertujuan untuk
menurunkan kadar glukosa darah pada
penderita DM tipe 2.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
penurunan glukosa darah pada sampel.
Penurunanterjadi pada semua perlakuan
yaitu perlakuan dengan pemberianterapi
jusdengan 200 g buah baga, 100 g buah
naga dan kontrol tanpa jus buah naga.
Prosentase penurunan kadar glukosa
berkisar antara 9,1 —29,1%. Hasil ini
sgdan dengan pendlitian Hadi, dkk (2012)
yang meneliti efek konsumsi buah naga
merah terhadap kadar glukosa pada
DM tipe 2, menunjukkan adanya
penurunan kadar glukosadarah pada
semuakdompok perlakuan yang diberikan
400 g buah naga, 600 g dan kontrol tanpa
buah naga semua mengalami penurunan
glukosa darah. Pemberian dengan jumlah
600 gpaing efektif ddam menurunkan
kadar glukosa darah dengan penurunan
hingga 34,7% .}2 Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian buah nagaterhadap kadar
glukosa darah dan kolesterol pada
penderitaDM. Pemberian tergpi jus buah
naga dengankonsentrad yang lebih tinggi

memiliki perbedaan yang sangat nyata
dengan kelompok lainnnya dalam
menurunkan kadar glukosadan kolesterol
penderita DM.

Pemberian terapi jus buah naga 2009
menurunkan kadar glukosa paling tinggi
yaitu 29,1 % dan kolesterol 21, 5%.
sedangkan pemberian jus buahnaga 100
gram menurunkan kadar glukosa11,0%.
Penelitian Raihana, dkk ( 2012) dan
Khalili (2009) juga menunjukkan efek
“doseresponse” serbuk pitaya dan ekstrak
pitaya terhadap penurunan kadar glukosa
dan kolesterol darah. Pada penelitian
Raihana, kelompok yang mendapatkan
suplementas dengan dosis paingtinggi (5
sachet atau 100 g pitaya) memiliki
penurunan glukosa dantotal kolesterol
paling tinggi dibanding dengan kelompok
lainnnya padadosisyanglebihrendah yaitu
80 dan 60g>™® Buah naga khususnya
buah naga merah mengandung serat dan
antioksdan yang bermanfaat bagi penderita
diabetes dan kardiovaskuler. Kandungan
serat buah naga terutama dalam bentuk
pektinmemiliki kemampuan memperlambat
penyerapan glukosa dengan cara
meningkatkan kekentalan volume usus
yang berpotensi menurunkan kecepatan
difus sehingga kadar glukosa menurun.”
Buah naga jugamengandung fitokimia
yang berfungsi sebagai antioksidan.
Antioksidan dapat menjaga elastisitas
pembuluh darah dan permiabilitas sel.
Peningkatan permiabilitassd otomatisakan
meningkatkan sengtifitasinsulin sehingga
semakin banyak glukosa darah yang
diangkut olehinsulin kedalamsel untuk
dimetabolisme. Hal ini berdampak pada
penurunan kadar glukosadalam darah.’®
Pemberian tergpi jus buah naga sdama
10 hari dengan jumlah maksma 2009
dapat dikatakanreatif aman dikonsums.
Ha ini terbukti bahwasdama monitoring
pemberian setiap hari tidak ditemukan
adanya keluhan baik fisk danklinis.

65



Jurnal Skala Husada Volume 11Nomor 1 April 2014 : 59 - 66

Hal yang sama juga dikemukakan oleh
Rahana(2012) bahwa pemberian serbuk
buah naga dosis >100 g selama 1 bulan
tidak menimbulkan dampak negatif pada
hati dan ginjal yang ditunjukkan oleh
nilai fungs hati danginjd masihnorma.™®
Pada penelitian ini, kontrol yang diberi
diet reguler tanpa pemberian buah naga
juga mengdami  penurunan kadar glukosa
darah secara signifikan (9,1%). Hal ini
menunjukkan bahwa diet tetap memegang
peranan penting dalam menjaga
pengendalian kadar glukosa. Pemberian
diet hendaknyadivariaskan dandipadukan
dengan pilar pengeloaan DM lainyaitu
olararaga, edukasi dan obat-obatan.

Kesmpulandan Saran

Kesmpulan penditian yaitu adaperbedaan
kadar glukosa darah sebelum dan setelah
pemberian terapi jus. Ratarrata kadar
glukosa darah penderita DM sebelum
pemberian jus buah naga 256, 4+43,0
mg/dl dan setelahnya 213,3+38,4 mg/dl.
Pemberian tergpi jus mampu menurunkan
kadar glukosa dankolesterol darah secara
signifikan. Penurunan kadar glukosadarah
berkisar antara 9,1% - 29,1%. Terdapat
perbedaan nyata efektifitas pemberian
terapi jus buah naga dalam menurunkan
kadar glukosadarah. Pemberianterapi jus
buah nagadengan 200 g buah naga lebih
efektif menurunkan kadar glukosadarah
dengan penurunan tertinggi  sebanyak
29,1%). Adapun saran yang dianjurkan
adalah perlu adanya konsistensi dalam
menjalankan diet modifikasi pada
penderita DM sehingga kadar glukosa
darah terkendali bak dan adanya
penelitian lebihlanjut pada pemberian
tergpi jus buah naga dimodifikas dengan
jenis buah dan sayur tinggi serat dan
antioksidan sehingga mencegah
kebosanan ddam menjdankanterapi diet.

66

Daftar Pustaka

1

10.

14.

WHO. Facts Related to Chronic Diseases:
Non Communicable Disease Prevention
and Health Promotion. 2009Tersedia
dalam: <http://www.who.int.,

Suyono S dan Samsuridjal.. Penyakit
Degenaratif dan Gizi Lebih. Dalam Rifai
M.A. Nontji A., Fazli J. Dedy F.. Risalah
Widya karya pangan dan Gizi. Jakarta :
LIP, 1996

Indonesia. Depkes.. Profil Kesehatan
Indonesia. Jakarta : Badan Litbang
Kesehatan, 2006

Mayo Clinic. Metabolic
Syndrome..tersedia dalam  http//
www.mayoclinic.com. diaksestanggal 20
Februari 2012.

Candalia, M., Lutjohan D, Brinkly L.J..
Benefiecial Effect of High Fiber Intakein
Tipe2 DM. New England Journal Medecine
, 2006. p. 1392-1398

Wiardani, Ni Komang. Pola Makan dan
Obesitas Sebagai Faktor Risiko Diabetes
Mellitus di RSUP Sanglah Denpasar
(Tesis). Yogyakarta: UGM, 2006.
Sulistyani. . Sehat dengan Menu Berserat.
Jakarta: TrubusAgriwijaya. 2006
Wikipedia. 2012. Buah Naga: Khasiat dan
Manfaatnya. Tersedia dalam http://
www.wikapedia.co.id

Khalili, R.,Norhayati, A.H, Rokiah,
M.Y.,Asmah,.2009. Hypochol esterolemic
effect of red. International Food Research
Journal 16: 431-440 (2009)

Pocock,S.J.. Clinical Trials, A Practical
Approach. New York: A Willey Medical
Publication. 1986

Waspadji S.. Diabetes Melitus: Mekanisme
Dasar dan Pengelolaan yang Rasional
dalam Penatal aksanaan DM Terpadu. Cet.
3. Jakarta: RSCM dan FKUI. 2008

Hadi, Abdul N. Marzhalina M., M. H.
Khalili.. Effect of Red Pitaya Fruit
Consumption in Blood Glucose Level and
Lipid Profile in Tipe2 DM. Borneo Science.
Vol 31. 2012

Raihana, S. M.  Rokiah..
Hypercholesterolemic of Spray Dried
Pitaya Powder among
Normocholesterolemia subjet

.International conference Nutrition and
Food Sence. ICBEE 12 (30). 2012
Nelms, M., Kathryn S, KarenL., Sara L.R..
Nutrition Therapy and Pathophysiology.
USA. Wadworth. 2011



